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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang terdapat pada Bagian Biro Kepegawaian Badan 

Kepegawaian Negara yaitu penyusunan tata letak perabotan kantor yang 

kurang tepat, kondisi lingkungan fisik kantor yang tidak mendukung yaitu 

kebisingan, serta penempatan peralatan kantor yaitu mesin fotokopi yang 

kurang tepat. 

2. Cara mengatasi permasalahan: 

1) Penyusunan tata letak perabotan kantor yang kurang tepat dapat diatasi 

dengan merencanakan ulang tata ruang kantor yang baik dengan 

memperhatikan jarak meja antara pegawai, asas-asas dan menyusun tata 

letak peralatan, perlengkapan, serta perabotan kantor dengan tepat. 

2) Faktor lingkungan fisik yang tidak mendukung dapat diatasi dengan 

membuat bilik kecil bagi pegawai yang sedang bertelepon dan 

menggunakan alat peredam suara seperti karpet atau kain tebal untuk 

meminimalisir suara dari mesin-mesin kantor. 

3) Penempatan peralatan kantor yang kurang tepat dapat diatasi dengan 

memindahkan dan meletakkan mesin fotokopi pada ruangan yang 

sedikit luas. Mesin fotokopi yang sifatnya umum seharusnya 
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ditempatkan di tengah-tengah sehingga semua pegawai mudah untuk 

mengampiri, sehingga tidak mengganggu sesama pegawai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan 

saran agar dapat menjadi masukan yang positif yakni: 

1. Bagi Instansi 

Biro Kepegawaian sebaiknya melakukan perencanaan dalam tata ruang 

kantor dan memperhatikan lingkungan fisik kantor dengan sebaik-baiknya 

guna kenyamanan pegawai dalam bekerja dan memperbaiki penempatan 

peralatan kantor dengan tepat. 

2. Bagi Universitas 

Universitas Negeri Jakarta diharapkan agar memberi pelatihan dan 

simulasi secara langsung kepada mahasiswa mengenai mata kuliah 

Manajemen Perkantoran agar mahasiswa mampu berfikir dan mengetahui 

bagaimana menata dan mengatur tata ruang. 

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa harus memperluas pengetahuan tentang tata ruang, agar 

dapat memberikan pendapat pada universitas atau perusahaan nantinya 

dengan pengetahuan yang kita miliki mengenai tata ruang. 

 

 

 

 


